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	Pendahuluan
Sejarah Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah

Pola Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah Dalam Rangka Otonomi Daerah

Pendapatan Asli daerah (PAD)

Dana Bagi Hasil PBB & BPHTB
Dana Bagi Hasil PPh Orang Pribadi Dalam Negeri & PPh Pasal 21
Dana Bagi Hasil dari Penerimaan Sumber Daya Alam
Ujian Tengah Semester
Dana Alokasi Umum (DAU))

Dana Alokasi Khusus (DAK))

Dana Dekonsentrasi

Dana Tugas Pembantuan

Keuangan Negara dan Pengelolaannya

APBN

APBD

Ujian Akhir Semester
	· Penjelasan Silabus Perkuliahan
· Pengertian politik keuangan Pusat Dan Daerah
· Latar Belakang Munculnya hubungan Keuangan Pusat dan daerah
· Pendekatan Perumusan keuangan Pusat Dan Daerah
· Tinjauan Historis 
(Era Pemerintah Hindia Belanda)
· Tinjauan Historis
(Era Pemerintahan Jepang)
· Tinjauan Historis 
(Era Kemerdekaan Indonesia)
· Peraturan perundangan yang pernah ada berkaitan dengan otonomi daerah
· Penentuan Dasar Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah
· Penerimaan daerah

· Pendapatan Daerah

· Pembiayaan

· Pengertian PAD
· Pajak daerah

· Retribusi daerah

· Hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan

· Lain-lain PAD yang syah

· Pengertian DBH PBB dan BPHTB
· Pembagian hasil Penerimaan PBB & BPHTB
· Alokasi dan Penyaluran DBH PBB & BPHTB

· Pembagian dan Penggunaan Biaya Pemungutan PBB

· Tata cara Pembagian hasil Penerimaan BPHTB

· Pengertian
· Pembagian penerimaan PPh Orang Pribadi Dalam Negeri dan PPh pasal 21

· DBH PPh WPOPDN dan PPh Pasal 21 

· Alokasi dan Penyaluran DBH PPh WPOPDN dan PPh Pasal 21

· Pengertian DBH Sumber Daya Alam

· Penetapan Alokasi DBH Sumber Daya Alam

· Penghitungan Realisasi Produksi DBH Sumber Daya Alam

· Penyaluran DBH Sumber Daya Alam

· Pemantauan dan Evaluasi

· Pengertian DAU
· Penghitungan DAU

· Alokasi DAU Untuk Daerah Pemekaran

· DAU Tambahan

· Penetapan Alokasi dan Penyaluran DAU

· Pengertian DAK
· Mekanisme Pengelolaan DAK

· Penghitungan DAK

· Penetapan alokasi dan Penggunaan DAK

· Alokasi DAK

· Pengertian 
· Penyelenggaraan Dekonsentrasi
· Pembiayaan Dekonsentrasi

· Pembinaan dan Pengawasan

· Asasa Umum Pelaksanaan Dekonsentrasi

· Pengertian

· Penyelenggaraan Tugas Pembantuan

· Pembiayaan Tugas Pembantuan

· Pembinaan dan Pengawasan

· Penghentian Tugas Pembantuan

· Pertanggungjawaban

· Pengertian Keuangan Negara
· Pengurusan Keuangan Negara

· Mekanisme Pengelolaan Keuangan Negara

· Pengertian Pengeluaran Negara dan Fungsi Anggaran

· Bentuk-Bentuk Anggaran

· Jenis Anggaran

· Pengertian APBN

· Fungsi APBN

· Asas Penyusunan APBN

· Penyusunan APBN

· Prinsip Penyusunan APBN

· Pengertian APBD
· Karakteristik APBD

· Prinsip penyusunan APBD

· Komponen APBD
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Tanya Jawab dan diskusi
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Tanya Jawab, diskusi, dan kuis

Tanya Jawab, diskusi, dan kuis

Tanya Jawab, diskusi, dan kuis
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